BIODATA PENULIS

Putri Khairunnisa dilahirkan di Jakarta, 28 Juli 1992. Dara
dengan banyak panggilan ini—Nisa, Putri, Pukhoi, Puks,
Annisa, PK, Pucoi, Puci, Lucci, Uci, Mbak, ‘eh’, dan
panggilan-panggilan lainnya—terlibat dengan berbagai
aktivitas kemahasiswaan sewaktu berkuliah di S-1
Pendidikan Matematika UNJ. Sejak masuk pada tahun 2010
hingga keluar pada tahun 2017, ia pernah menjadi anggota
- Departemen Manajeman Masjid Ulul Albaab (MUA),
Kepala Departemen Profesi dan Keilmuan (Profeil) BEM Jurusan Matematika
(sewaktu BEM Prodi masih berupa BEM Jurusan), kemudian Kepala Departemen
Ilmiah BEM Fakultas MIPA, dan juga pengajar Tahsin 1 Quran Institute (QI) UNJ.
Pengalamannya yang paling berkesan adalah ketika menjadi Kepala Departemen
Profeil yang beranggotakan 16 orang dan memiliki program kerja mingguan, English
Club—it was really hectic but she loved it. Di luar UNJ, ia juga terlibat dalam
Yayasan Kampung Sarjana Tagwa, sibuk mengajar di Bimbel Sahabat (bisnis
keluarganya), serta sesekali menjadi pendongeng atau storyteller dadakan.

Pecinta kucing yang hampir tidak pernah punya kucing ini gemar
menghabiskan waktunya membaca buku, berimajinasi menyusun novelnya yang tak
kunjung rampung (sebab tak kunjung dimulai), berdiskusi mengenai pemikiran dan
ide-idenya, menjahili adik-adiknya, serta melakukan hal-hal spontan seperti
bertualang tanpa perencanaan. Namun, besides of being proudly extraverted, ia
sebetulnya juga punya sebuah blog tanpa nama, project rahasia, identitas kedua, dan
hal-hal yang tidak akan pernah dibaginya dengan siapapun juga. Cita-citanya adalah
menjadi seorang hafizhah, guru, translator, dan pemilik sebuah sekolah yang
konsepnya sudah ia susun sejak lama. la juga berkeinginan melanjutkan
pendidikannya, meskipun hal tersebut masih menjadi sebuah rencana.

Skripsi yang ia susun dengan banyak keunikan—dan mungkin menjadi salah
satu skripsi yang ‘tidak biasa’—ini adalah sebuah pelajaran yang sangat berharga
baginya. Pengalaman yang ia lalui di Prodi Pendidikan Matematika UNJ—mulai dari
masuk universitas sebagai siswi berprestasi, hingga akhirnya lulus 7 tahun dengan
reputasi biasa-biasa saja dan tanpa punya prestasi apa-apa—mengajarkan padanya
arti kerja keras, disiplin, kejujuran, dan gaya hidup sehat. It wasn’t something she
would be proud of, but she didn’t want to regret a thing.

Sebagai seorang perfeksionis yang kadangkala merasa kerepotan dengan
perfeksionismenya sendiri, ia tentu mengharapkan pembaca untuk memberikan
masukan, baik kritik maupun saran, terkait skripsinya ini (or everything in general,
really). Apabila pembaca ingin mengontaknya, ia dapat dihubungi melalui WA/SMS
di 085692290970 maupun email  pk.putrikhairunnisa@gmail.com atau
putri_knisa@yahoo.com.
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